PEMERINTAH KABUPATEN
KARANGANYAR
Sub Kegiatan : Pembangunan Puskesmas Tasikmadu
Tahun Anggaran : 2021
Kode Rekening : 1.02.02.2.01.02.5.2.03.01.01.0006 Lembar ke
TANDA BUKTI PENGELUARAN Barang-barang tersebut telah dibukukan
ke buku persediaan / Inventaris
Sudah terima dari : Bendaharawan Pengeluaran Dinas Kesehatan pada tanggal
Kabupaten Karanganyar Jumlah kotor ~ Rp 720.876.625
Uang sejumlah : Rp. 720.876.625,00 Potongan Rp 72.087.662
(Tujuh Ratus Dua Puluh Juta Delapan Ratus
Tujuh Puluh Enam Ribu Enam Ratus Dua Dibayarkan Rp 648.788.963
Lima Rupiah)
Perincian potongan
1 PPn = Rp 58.980.814
Yaitu untuk pembayaran : Pembayaran Termin IV (100%) kegiatan pembangunan | 2 PPh 4(2) = Rp 13.106.848
Puskesmas Tasikmadu 3 PPh22 = Rp 0
4 PPh23 = Rp 0
Jumlah Potongan ~ Rp 72.087.662
Yang berhak menerima
Karangs _ @ ¢ h Sad
L) ]
ME
S \JTEMPH
TBEADAJX561205763
Tanda taagdi & dap INdYSi
Nama CV. Azza
Alamat : Ngijo Tengah RT 07 RW 02 Desa Ngijo Kec. Tasikmadu
Menyetujui : Mengetahui : Mengetahui : Yang membayarkan
Kepala Dinas Kesehatan Kab, Karanganyal PPTK - OPD Pejabat Pembuat Komitmen Bendahara Pengeluaran Pembantu Bendahara
Selaku Pengguna Anggaran * Pengeluaran Kegiatan
’ ™
: dr. Arif oko, MM Amin Sukoco, SKM, MKM | Dyah Wahyu Indarwati, SE Kartini, SKM
NIP. 13()723 1993(13 2 005 NIP. 19710111 200312 1 006 NIP. 19781203 200501 1 007 NIP. 19800112 201001 2 019 NIP. 19820421 201001 2 034




Lampiran: Kuitansi

Pembayaran termin Iv (100%)

Belanja Modal Pembangunan Puskesmas Tasikmadu

Kode rekening: 1.02.02.2.01 .02.5.2.03.01.01.0006

NO URAIAN Lot Al n:o:;n.\s.a r:::lu, m(m FROGRESS] nu:.i** scurpuLE| PEVIAS
— iy L6) I PmeSTASI] (%) | emestast] (%) | prestAsi]| %
1 PEKFRIAAN PERSIAPAN 0,64 90 B8 0,650 012 0,001 106500 0,650 0,650
n PERKERJAAN TANAN 1.46 100 () 1,458 S 100 00 1,458 1,458
1 PEKERJAAN PONDAST 1.84 100,00 1,841 100,00 1,841 1 R4}
1A} PERKERJAAN BY TON IS5 46 100,00 IS 456 - 100 (0 35.4%6 15,456
v PERERIAAN BAJA DAN CANOPY 232 89,18 2,072 10,62 0,246 100,06 2318 2318
Vi PEKERJAAN DINDING 5,98 100.00 5,94% g - 100,00 2945 5,045 -
Vi PERERIAAN PLASTERAN 765 100 00 7,649 L0 () 7649 7640
Vi PEKERIAAN PENGFCATAN 332 98 86 3287 1,14 0,038 100,00 3328 1,125
X PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA 7.52 100,00 7.522 - - 100,00 7522 7,502
X PENUTUP LANTAI DAN DINDING 725 04 89 6,884 s 0370 100,00 7,258 7,255
X1 PERFRIAAN LANGIT-LANGIT 3,73 100,00 3,735 - - 100,00 3,735 3,735 -
X1 PEKFERIAAN PENUTUP ATAP 491 100,00 4,909 - - 100,00 4,909 1,909 -
NI PEKERJAAN ORNAMEN FASADE 2.21 100,00 2,205 - - 100,00 2,205 2205
Xn PERKERJAAN HALAMAN 2,01 97,66 1.961 234 0.047 100,00 2,008 2,008
v PEKERJAAN SALURAN DAN GROUNDTANK 1,13 100,00 1,130 - - 100,00 1.130 1.130 S
PERFRJIAAN PLUMBING 5,05 98,29 4,963 1,71 0,086 100,00 5,049 5,049
NVII[  PEKFRJIAAN ELEKTRIKAL 7.88 98 RS 7,459 1,15 0,087 100,00 7.546 7.546 .
TOTAL 100,0 99,124 0876 100,000 100,000 0.000
Karanganyar, Desember 2021
'\\
CV.AZZA
!
. NARSI
Direktur
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Faktur Pajak

Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak : 020.005-21.41318894

Pengusaha Kena Pajak

Nama : CV AZZA
Alamat : NGIJO TENGAH RT 007 RW 002, NGIJO , KAB. KARANGANYAR
NPWP : 83.346.461.3-528.000

Pembeli Barang Kena Pajak / Penerima Jasa Kena Pajak

Nama : DINAS KESEHATAN KABUPATEN KARANGANYAR

Alamat : LAWU Blok - No.168 RT:000 RW:000 Kel. TEGALGEDE Kec.KARANGANYAR Kota/Kab.KARANGANYAR
JAWA TENGAH 00000

NPWP : 00.125.358.2-528.000

No. Nama Barang Kena Pajak / Jasa Kena Pajak hisirga Jual/Penggar.)tnan/Uang
Muka/Termin
Pembayaran Termin IV (100%) Kegiatan Pembangunan Puskesmas
1 Tasikmadu 589.808.140,00
Rp 589.808.140 x 1
Harga Jual / Penggantian 589.808.140,00
Dikurangi Potongan Harga 0,00
Dikurangi Uang Muka 0,00
D” Pengenaan Pajak 589.808.140,00
PFN'= 10% x Dasar Pengenaan Pajak 58.980.814,00
Total PPnBM (Pajak Penjualan Barang Mewah) 0,00

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Direktorat Jenderal Pajak mengatur bahwa Faktur Pajak ini telah ditandatangani
secara elektronik sehingga tidak diperlukan tanda tangan basah pada Faktur Pajak ini.

KAB. KARANGANYAR, 29 Desember 2021

NARSI

Termin IV Puskesmas Tasikmadu
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BANK JATENG

~- Data Pembavsran --

Tanggal & Jam Byr
Tanggal Buku... ..
Kode Cabhang Bank..

-- Data Setoran --
Kode 8illing......
NPWP
Nama Wajib Pajak
Alamat
No. Object Pajak..
Akun. .o
Jenis Setoran. ...
Wasa Pajak. ... ...
Nomor Ketetapan...
Nominal...........
Mata Usng. ...
Terbilang. ..

b Lima Pulub Delapan Jute Sembifan Ralug Defagar

el

KEMENTERIAN KEUANGAN R.I. CETAKAN KODE
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK BILLING

NPWP . 83.346.461,3-528.000

NAMA . AZZA

ALAMAT DSN NGO TENGAH - KAB. KARANGANYAR

NOP .

JENIS PAJAK 411211

JENIS SETORAN © 820

MASA PAJAK 1212

TAHUN PAJAK 2021

NOMOR KETETAPAN . .

JUMLAH SETOR Rp.58.960.814

TERBILANG Lima Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus Delapan Fuluh Ribu Delapan

Ratus Empat Belas Rupiah

URAIAN PPN pernbangunan Puskesmas Tasikmadu (100%)

NPWP PENYETOR . 00.128.388.2-828.000

NAMA PENYETOR DINAS KESEHATAN KABUPATEN KAR

GUNAKAN KODE BILLING DI BAWAH INI UNTUK MELAKUKAN PEMBAYARAN.

ID BILLING
MASA AKTIF

0259 2227 0032 019
28/01/2022 16:44:63

Catatan : Apabila ada kesalrhan dslam isian Kode Billing atau maca barlakunys berakhir, Kode Billing
dapat dibuat kamball. Tanggung lawab islan Kods Blling ada pada Wajlb Pajak yang namanya
tercanturn di dalamnya.

BUKTT PENERIMLAN NEGAE)
Penerimasn Pajsd

b

SR/
TH2/2021

519

Woidde

02592227003201°
833464611528000

. ALTA

Vementertan Keadngss

motsk e
KT, . ORODNRE4IERS
RTEN MERSIINT AR
STAN .. 672338

DSN NGIJO TENGAR - KA. KARANGANTAR

ARUAN

920

12122021
0000000000000¢°

ER,9R0, 514

. TR INDONESTA GUPLAY

¢has Rupiah b

A A AA A
LR I U A Y
PURPARY

informasi in
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BANK JATENC

mits Pembavaran --
‘II‘nggal & Jam Byt

nggal Buku... ..
aode Cabang Bank,

- Data Setoran --
Kode Billing.....

NPWP. ..o
Nama Wajib Pajak.
Alamat ... ... ...
No. Object Pajak.

Jenis Setoran

Nasa Pajak.... ...
Nomor Ketetapan..
Nominal, . ........

Mata Uang....
Terbilang. ..

“ 1

KEMENTERIAN KEUANGAN R.I. CETAKAN KODE

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK BILLING
NPWP © 83.348.461.3-528.000
NAMA . AZZA
ALAMAT . DSN NGWO TENGAH - KAB. KARANGANYAR
NOP Do-
JENIS PAJAK . 411128
JENIS SETORAN . 408
MASA PAJAK Co12412
TAHUN PAJAK ;2021
NOMOR KETETAPAN . -
JUMLAH SETOR : Rp.13.108.848 ’
TERBILANG . Tiga Belas Juta Seratus Enam Ribu Delapan Ratus Empat Puluh Delapan
Rupiah
URAIAN ‘ : PPh 4(2) pembayaran pembangunan Puskesmas Tasikmadu
NPWP PENYETOR : 00.128.368.2-520.000
NAMA PENYETOR : DINAS KEBEHATAN KABUPATEN KAR

GUNAKAN KODE BILLING DI BAWAH INI UNTUK MELAKUKAN PEMBAYARAN.

ID BILLING : 0258 2227 1344 020

MASA AKTIF : 2B/01/2022 15:47.24

BUKTI PENERIMAAN NEGARA Kementeriar Kedangdn
Penerimaan Pajak Cetak Ulane

1272020 10040 TR ... 065580
S NTEN K
219 TN
L 0259220713440
- BI2AG4613518000
. ALLA
. DSN NGLIO TENGAH - KAR. KAZANGANYAR
C41s
. 409
1222024
. 006000000000000
: 1),06, 848
. IDR INDONESIA RUPIAM
Tigabelas Juls Seratus Enam Rids Delapan Ratus Empat Fuigh lutapan kupieh |
B4-0BAFDIOGTA-NER P RO RROG-UTIOAQRIQ T 17 1N I

faformasi ‘30 hasi! cetaken bomputer Jin tldal meferowben tande tangan



PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR Il

DINAS KESEHATAN

S Alamat : JI. Lawu Nomor 168 Karanganyar, Telp. (0271) 495059 Fax. 495102
Website;dinkes karanganyarkab.go.id E-mail:dinkeskaranganyar@gmail.com Kode Pus 57714
|
PELAKSANAAN PAKET BELANJA MODAL ‘
KEGIATAN PEMBANGUNAN PUSKESMAS
| TASIKMADU ‘
Antara:
PPK Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar
Dengan
CV. AZZA
Nomor Surat Perjanjian:
_ 027/ 3148.5/V11/2021 |
| Tangga! 21 Juli 2021
Satuan Kerja : Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar
Nama Paket : Belanja Modal Kegiatan Pembangunan Puskesmas
Tasikmadu
| Nilai Kontrak : Rp 4.119.295.600,-
(Empat Miiyar Seratus Sembilas Juta Dua Ratus
F Sembkilan Puluh Lima Ribu Rupiah)
Jenis Kontrak : Harga Satuan
Masa Pelaksanaan : 150 (Seratus Lima Puluh) Hari Kalender
Sumber Dana : Dana Alokasi Khusus (DAK)
TAHUN ANGGARAN 2021
.J_——E_? ookt




2.

RANCANGAN KONTRAK

1. SURAT PERJANJIAN
' SURAT PERJANJIAN

Paket Pekerjaan Konstruksi
Belanja Modal Kegiatan Pembangunan Puskesmas Tasikmadu
Nomor: 027/3148.5/V11/2021

SURAT PERJANJIAN ini berikut semua lampirannya adalah Kontrak Kerja Konstruksi Harga
Satuan, vang selanjutnya disebut “Kontrak” dibuat dan ditandatangani di Karanganyar pada
hari Rabu tar.ggal Dua Puluh Satu bulan Juli tahun Dua Ribu Dua Puluh Satu berdasarkan
Laporan Hasil Pemilihan Nomor 027/2000/ UKFBJ/ VII/ 2021 tanggal 13 Juli 2021 dan
Surat Penunjukar Penyedia Barang/Jasa (SPPBJ) Nomor 027/3070.5/VIl /2021perihal
Penunjukan Penyedia untuk Pelaksanaan Paket Pekerjaan Konstruksi Belanja Modal
Kegiatan Pembangunan Puskesmas Tasikmadu, antara:

Nama :  Amin Sukoco, SKM,MKM

NIP : 19781203 200501 1 007

Jabatan . Administrator Kesehatan

Berkedudukan di . Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar

yang bertindak untuk dan atas nama Pemerintah Indonesia ¢.q. Satuan Kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Karanganyar berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Karanganyar Nomor 440/155 tanggal 7 April 2021 tentang Penetapan
Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Pengadaan Barang/Jasa, Pejalat dan Panitia

Penerima Hasil Pekerjaan 1ahun Anggaran 2021selanjutnya disebut “Pengguna Jasa”,
dengan:

Nama ’ : Narsi
Jabatan . Direktur
Berkedudukan di : Ngijo Tengah RT 07/RW 02 Ngijo, Tasikmadu,

Karanganyar
Akta Notaris Pendirian : 01
Nomor

Akta Notaris Perubahan : 04

Terakhir Nomor

Tanggal : 24 Juni 2020
Notaris :  Budiman, SH, M.Kn

yang bertindak untuk dan atas nama CV. Azza selanjutnya disebut “Penyedia”.

Dan dengan memperhatikan:

I.  Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi;

2. Kitab Unaang-Urndang Hukum Perdata (Buku I1I tentang Perikatan);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang
— Undang Nomor 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi;

4. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Peng.daan Barang/Jasa
Pemerintah,;

5. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2019 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
untuk Percepatan Pembangunan Kesejahtevaan di Provinsi Papua dan Provinsi Papua
Barat; ‘

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14 tahun 2021
tentang Standar dan Pedoman Pengadaan Jasa Konstruksi melalui Penyedia.
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h. Balok lantai 2

1. Plat atap

j. Balok ring balk

k. Tangga

1. Membuat kolom praktis beton bertulang 11/11 cm
m. Plat jalan masuk dan keluar T: 15 cm

n. Bak taman lantai 2

6. Pekerjaan baja dan canopy

(1)

(2)

(3)

(1

2)

(D
(2)

a. Atap polycarbonat rangka hollow
b. Caropy baja WF

Pasal 3
HARGA KONTRAK, SUMBER PEMBIAYAAN DAN PEMBAYARAN

Harga Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang diperoleh berdasarkan
total harga penawaran terkoreksi sebagaimana tercantum dalam Daftar
Kuantitas/Kelua.an dan Harga adalah sebesar Rp 4.119.295,000,- (Empat Milyar
Seratus Sembilas Juta Dua Ratus Sembiian Puluh Lima Ribu Rupiah) dengan kode akun

kegiatan 1.02.02.2.01.5.2.03.01.01.0006;
Kontrak ini dibiayai dari DAK (Dana Alokasi Khusus) Tahun 2027,

Pembayaran untuk kontrak ini dilakukan ke Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah
rekening nomor : 1.019.00818.1 atas nama Penyedia : AZZA CV (Escrow)

Pasal 4
DOKUMEN KONTRAK

Kelengkapan dokumen-dokumen berikut merupakan satu kesatuan dan bagian yang

tidak terpisahkan dari Kontrak ini terdiri dari adendum Kontrak (apabila ada), Surat

Perjanjian, Surat Penawaran, Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga, Syarat-Syarat

Umum Kontrak, Syarat-Syarat Khusus Kontrak beserta lampirannya berupa lampiran

A (dattar harga satuan timpang, subpenyedia, personel manajerial, dan peralatan

utama), lampiran B (Rencana Keselamatan Konstruksi), spesifikasi teknis, gambar-

gambar, dan dokuinen lainnya seperti: Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa, Jadwal

Pelaksanaan Pekerjaan, jaminan-jaminan, Berita Acara Rapat  Persiapan

Perandatanganan Kontrak, Berita Acara Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak.

Jika terjadi pertentangan antara ketentuan dalam suatu dokumen dengan ketentuan

dalam dokumen yang lain maka yang berlaku adalah ketentuan dalam dokumen yang

lebih tinggi berdasarkan urutan hierarki sebagai berikut:

a. Adendum Kontrak (apabila ada);

b. Surat Perjanjian,

¢.  Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga (Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga hasil
negosiaci apabila ada negosiasi);

d. Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga (Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga

Terkoreksi apabila ada koreksi aritinatik);

Surat Penawaran;

Syarat-Syarat Khusus Kontrak;

Syarat-Syarat Unium Kontrak;

Spesifikasi teknis; dan

Gambar-gambar.

00 o

[

Pasal 5
MASA KONTRAK
Masa Kontrak adalah jungka waktu berlakunya Kontrak ini terhitung sejak tanggal
penandatanganan Kontrak sampai dengan Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan;
Masa Pelaksanaan ditentukan dalam Syarat-Syarat Khusus Kontrak, dihitung sejak
Tanggal Mula: Kerja yang tercantum dalam SPMK sampai dengan Tanggal Fenyerahan

PeMma Pekerjaan selama 150 (Seratus Lima Pululi) hari kalender yakni 21 Juli 2021
sampal tanggal 17 Desember 202 1;
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(3) Masa Pemeliharaan ditentukan dalum Syarat-Syarat Khusus Kontrak dihitung sejak
Tanggal Fenyerahan Pertama Pekerjaan sampai dengan Tanggal Penyerahan Akhir
Pekerjaan selama 180 (Seratus Delapan Puluh) hari kalender.

Pasal 6
PENYEDIA
(1) Penyedia sebagaimana bertanggung jawab atas:
Pelaksanaan kontrak;
Kualitas barang/jasa;

Ketepatan pernitungan jumlah/volume;
Ketepatan waktu penyerahan, dan;
Ketepatan tempat penyerahan.

oppTe

Dengan demikian, Pengguna Jasa dan Penyedia telah bersepakat untuk menandatangani
Kontrak ini pada tanggal tersehut di atas dan melaksanakan Kontrak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di Republik Indonesia dan dibuat dalam 2 (dua)
rangkap, masing-masing dibubuhi dengan meterai, mempanyai kekuatan hukum yang
sama dan mengikat bagi para pihak, rangkap yang lain dapat diperbanyak sesuai kebutuhan
tanpa dibubuhi meterai.

Untuk dan atas nama
CV.Azza




_6-

II. SYARAT-SYARAT UMUM KONTRAK

A. KETENTUAN UMUM

1.

Definisi

Istilah-istilah yang digunakan dalam Syarat-Syarat
Unmwum Kontrak selanjutnya disebut SSUK harus
mempunyai ‘arti atau tafsiran seperti yang
dimaksudkan sebagai berikut:

1.1

1.2

1.3

1.4

Pt
.
(6)]

1.6

1.7

1.8

1.8

1.10

1.11

Aparat Pengawas Intern Pemerintah yang
selanjutnva disingkat APIP adalah aparat
yang melakukan pengawasan melalui audit,
reviu, pemantauan, evaluasi, dan kegiatan

pengawasan lain terhadap penyelenggaraan

tugas dan fungsi Pemerintah.

Bagian pekerjaan yang disubkontrakkan
adalah bagian pekerjaan utama atau bagian
pekerjaan bukan utama yang ditetapkan
sebagaimana tercantum dalam Dokumen
Pemilihan yang pelaksanaannya diserahkan
kepada Penyedia lain (subpenyedia) dan
disetujui terlebih dahulu oleh Pengguna Jasa.

Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga adalah
daftar kuantiras/keluaran yang telah diisi
harga satuan  kuantitas/keluaran sesuai
ketentuan pemberlakuannya dan jumlah
biaya keseluruhannya yang merupakan
bagian dari penawaran,

Direksi Lapangan adalah tenaga/tim
pendukung yang dibentuk/ditetapkan oleh
Pengguna Jasa, terdiri dari 1 (satu) orang
atau lebih, untuk mengelola administrasi
Kontrak dan mengendalikan pelaksanaan
pekerjaan.

Harga Komtrak adalah total harga
pelaksanaan pekerjaan yang tercantum
dalam Kontrak. ‘

Harga Perkiraan Sendiri yang selanjutnya
disingkat HPS adalah perkiraan harga

barang/jasa yang ditetapkan oleh Pengguna
Jasa.

Harga Satuan Pekerjaan yang selanjutnya
disingkat HSP adalah harga satu jenis
pekerjaan terteniu per satu satuan tertentu.

Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan adalah
kerangka waktu vang sudah terinci
berdasackan  Masa  Pelaksanaan, dan
disepakati  dalam  rapat  persiapan
pelaksanaan Kontrak.

Keadaan Kahar adalah suatu keadaan yang
terjadi di luar kehendak para pihak dalam
Kontrak dan tidak dapat diperkirakan
sebelumnya, sehingga kewajiban yang
ditentukan dalam Kontrak menjadi tidak
dapat dipenubhi.

Kegagalan Bangunan adalah suatu keadaan
keruntuhan bangunan dan/atau tidak
berfungsinya bangunan setelah penyerahan
akhir hasil Jasa Konstruksi.

Kerja Sama Operasi ‘yang selanjutnya
disingkat KSO adalah kerja sama usaha antar
Penyedia yang masing-masing vihak



1.12

1.20
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jawab yang jelas berdasarkan perjanjian
tertulis.

Kontrak Kerja Konstruksi selanjutnya disebut
Kontrak adalah keseluruhan dokurmen yang
mengatur  hubungan  hukum  antara
Pengguna Jasadengan Penyedia dalam
pelaksanaan jasa konsultansi konstruksi atau
pekerjaan konstruksi.

Kontrak Gabungan Lumsum dan Harga
Satuan adalah Kontrak yang merupakan
gabungan lumsum dan harga satuan dalam
1 (satu) pekerjaan yang diperjanjikan.

Kuasa Pengguna Anggaran pada
pelaksanaan APBN yang  selanjutnya
disingkat KPA adalah pejabat yang
memperoleh  kuasa dari PA untuk
melaksanakan sebagian kewenangan dan
tanggur.g jawab Penggunaan Anggaran pada
Kemenierian Negarz/Lembaga yang
bersangkutan.

Kuasa Pengguna Anggaran pada Pelaksanaaa
APBD yang selanjutnya discbut KPA, adalah
pejabat  yang  diberi  kuasa  untuk
melaksanakan sebagian kewenangan FA
dalam melaksanakan sebagian tugas dan
fungsi perangkat daerah

Masa Kontrak adalah jangka waktu
berlakunya Kontrak ini terhitung sejak
tanggal penandatanganan Kontrak sampai
dengan  Tanggal  Penyerahan  Akhir
Pekerjaan. '

Masa Pelaksanaan adalah jangka waktu
untuk melaksanakan seluruh pekerjaan
terhitung sejak Tanggal Mulai Kerja sampai
dengan Tanggal Penyerahan Pertama
Pekerjaan.

Masa Pemeliharaan adalah jangka waktu
untuk melaksanakan kewajiban
pemeliharaan oleh Penyedia, terhitung sejal
Tangga! Penyerahan Pertama Pekerjaan
sampai dengan Tanggal Penyerahan Akhir
Pekerjaan.

Mata Fembayaran Utama adalah mata
pembayaran yang pokok dan penting yang
nilai bobot kumulatifnya minimal 80%
(delapan puluh persen) dari seluruh nilai
pekerjaan, dihitung mulai dari mata
pembayaran yang nilai bobotnya terbesar.

Metode Pelaksanaan Pekerjaan adalah
metode yang menggambarkan penguasaan
penyelesaian pekerjaan yang sistematis dari
awal sampai akhir meliputi tahapan/urutan
pekerjaan utama dan uraian/cara kerja dari
masing-masing jenis kegiatan pekerjaan
utama yang dapat dipertanggungjawabkan
secara teknis.

Panitia Pemeriksa Hasil Pekerjaan yang
selanjutnya disingkat PPHP adalah tim yang
bertugas memeriksa administrasi hasil
pekerjaan Pengadaan Barang/Jasa.



1.22

1.23

1.24

1.25

1.26

1.27

1.23

1.29

1.31

1.52
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Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya
disingkat PPK adalah pejabat yang diberi
kewenangan oleh PA/KPA untuk mengambil
keputusan dan/atau melakukan tindakan
yang dapa: menguakibatkan pcengeluaran
anggaran belania negara.

Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan
atau sebagian kegiatan yang meliputi
pembangunan, pengoperasian,
pemeliharaan, pembongkaran, dan
pembangunan kembali suatu bangunan.

Pekerjaan Utama adalah rangkaian kegiatan
dalam suatu penyelenggaraan pekerjaan
konstruksi yang memiliki pengaruh terbesar
dalam mengakibatkan terjadinya
keterlambatan  penyelesaian  pekerjaan
konstruksi dan secara langsung menunjang
terwujudnya dan berfungsinya suatu
konstruksi sesuai peruntukannya
sebagaimanatercantum dalam Rancangan
kontrak.

Pelaku Usaha adalah setiap orang
perorangan atau badan usaha, baik yang
berbentuk badan hukum maupun bukar
badan hukum yang didirikan dan

berkedudukan atau melakukan kegiatan
dalam wilayah hukum negara Republik

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-
sama melalui perjanjian menyelenggarakan
kegiatan usaha dalam berbagai bidang
ekonomi.

Pengawas Pekerjaan adalah tim
pendukung/badan usaha yang
ditunjuk/ditetapkan oleh Pengguna Jasayany
bertugas untuk mengawasi pelaksanaan
pekerjaan,

Pengguna Anggaran yang selanjutnya
disingkat PA adalah pejabat pemegang
kewenangan penggunaan anggaran
Kementerian ~ Negara/Lembaga/perangkat
daerah.

Pengguna Jasa adalah pemilik atau pemberi
pekerjaan yang menggunakan layanan Jasa
Konstruksi yang dapat berupa Pengguna
Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran, atau
Pejabat Pembuat Komitmen.

Penyedia adalah FPelaku Usaha yang
menyediakan  barang/jasa  berdasarkan
Kontrak.

Personel Manajerial adalah tenaga ahli atau
ienaga teknis yang ditempatkan sesuai
penugasan pada organisasi pelaksanaan
vekerjaan.

Sanksi Daftar Hitam adalah sanksi yang
diberikan kepada Peserta
pemilihan/Penyedia ~ berupa  lara ngan
mengikuti Per.gadaan Barang/Jasa di seluruh
Kementerian/Lembaga dalam jangka waktu
tertentu,

Subpenyedia  adalah  Penyedia yang
mengaglakan perjanjian kerja tertulis dengan



2. Penerapan

3. Bahasa dan Hukum

4. Korespondensi

1.36

1.37

1.38

_0.

melaksanakan sebagian pekerjaan
(subkontrak).

Surat Jaminan yang selanjutnya disebut
jaminan adalah jaminan tertulis yang
dikeluarkan oleli Bank Umum/Perusahaan
Penjaminan/Perusahaan Asuransi/lembaga
keuangan khusus yang menjalankan usaha
di bidanz pembiayaan, penjaminan, dan
asuransi  untuk  mendorong  ekspor
Indonesia/Konsorsium Perusahaan Asuransi
Umum/Konsorsiuimi Lembaga
Penjaminan/Konsorsium - Perusahaan
Penjaminan sesuai dengan ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan.

Surat Perintah Mulai Kerja yang selanjutnya
disingkat SPMK adalah surat yang
diterbitkan oleh Pengguna Jasakepada
Penyedia untuk memulai melaksanakan
pekerjaan.

Tanggal Mulai Kerja adalah tanggal yang
dinyatakan pada SPMK yang diterbitkan oleh
Pengguna Jasauntuk memulai melaksanakan
pekerjaan.

Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan
adalah tanggal serah terima pertama
pekerjaan  selesai  (Provisional  Hand
Over/PHO) dinyatakan dalam Berita Acara
Serah Terima Pertama Pekerjaan yang

diterbitkan oleh Pengguna Jasa.

Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan adalah
tanggal serah terima akhir pekerjaan selesai
(Ffinal Hand Over/FHO) dinyatakan dalam
Berita Acara Serah Terima Akhir Pekerjaan
yang diterbitkan oleh Pengguna Jasa.

Tenaga Kerja Konstruksi adalahtenaga kerja
yang bekerja di sektor konstruksi yang
meliputi ahli, teknisi atau analis, dan
operator.

SSUK diterapkan sccara luas dalam pelaksanaan
Pekerjaan Konstruksi ini tetapi tidak dapat
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dalam
Dokumen Kontrak lain yang lebih tinggi
berdasarkan urutan hierarki dalam Surat Perjanjian.

3.1

3.2

3.3

4.1

4.2

Bahasa Kontrak harus dalam bahasa
Indonesia.

Dalam hal Kontrak dilakukan dengan pihak
asing harus dibuat dalam bahasa Indonesia
dan bahiasa Inggris. Dalam hal terjadi
perselisihan dengan pihak asing digunakan
Kontrak dalam bahasa Indonesia.

Hukum yang digunakan adalah hukum yang
berlaku di Indonesia.

Seraua korespondensi dapat berbentuk surat,
e-mail dan/atau faksimili dengan alamat
tijuan para pihak yang tercantum dalam
SSKK.

Semua pemberitahuat,, permohonan, atau
persetujuan berdasarkan Kontrak ini harus
dibuat secara tertulis dalam Bzhasa
Indonesia, dan diangeav telah diheritahilan

[



5. Wakil Sah Para Pihak 5.1

5.2
5.3
6. Larangan Korupsi. 6.1
Kolusi dan Nepotisme
(KKN), Penyalahgunaan
Wewenang serta
Penipuan
6.2
6.3
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atau jika disampaikan melalui surat tercatat
dan/atau faksimili ditujukan ke alamat yang
tercantum dalam SSKK.

Setiap tindakan yang disyaratkan atau
diperbolenkan untuk dilakukan, dan setiap
dokumen yang disyaratkan atau
diperbolehkan untuk dibuat berdasarkan
Kontrak ini oleh Pengguna Jasa atau Penyedia
hanya dapat dilalkkukan atau dibuat oleh
Wakil Sah Para Pihak atau pejabat yang
disebutkan dalam SSKK kecuali untuk
melakukan perubahan kontrak.

Kewenangan Wakil Sah Para Pihak diati.r
dalam Surat Keputusan dari Para Pihak dan

harus disampaikan kepada masing-masing
pihak.

Dalam hal Direksi Lapangan diangkat dan
ditunjuk menjadi Wakil Sah Pengguna Jasa,
maka selain melaksanakan pengelolaan
administrasi kontrak dan pengendalian
pelaksanaan pekerjaan, Direksi. Lapangan
juga melaksanakan pendelegasian sesuai
dengan pelimpahan dari Pengguna Jasa.

Berdasarkan etika pengadaan barang/jasa

pemerintah, para pihak dilarang untuk:

a. menawarkan, menerima etau
menjanjikan  untuk memberi atau
menerima hadiah atau imbalan berupa
apa saja atau melakukan tindakan
lainnya untuk mempengaruhi siapapun
yang diketahui atau patut dapat diduga
berkaitan dengan pengadaan ini;

b. mendorong terjadinya persaingan tidak
sehat; dan/atau

o

membuat  dan/atau  menyampaikail
secara tidak benar dokumen dan/atau
keterangan lain yang disyaratkan untux
penyusunan dan pelaksanaan Kontrak
ini.

Penyedia menjamin bahwa yang
bersangkutan termasuk semua anggota KSO
(apabila berbentuk KSO) dan
subpenyedianya (jika ada) tidak pernah dan
tidak akan melakukan tindakan yang
dilarang pada pasal 6.1 di atas.

Penyediu yang menurut penilaian Pengguna
Jasa terbukti melakukan larangan-larangan
di atas dapat dikenakan sanksi-sanksi
administratif oleh Pengguna Jasa sebagai
berikut-

a. pemutusan Kontrak;

b. Jaminan Pelaksanaan dicairkan dan
disetorkan  sebagaimana ditetapkan
dalam SSKK;

c. sisa uang muka harus dilunasi oleh
Penyedia atau Jaminan Uang Muka
dicairkan dan disetorkan sebagaimana

ditetapkan dalam SSKK; dan

d. pengenaan Sanksi Daftar Hitam.,

leatatan:  pengenaan Sanksi  Daftar
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0

10.

11.

12.

Asal Material/Bahan

Pembukuan

Perpajakan

Pengalihan Seluruh
Kontrak

Pengabaian

Penyedia Mandiri

e~
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PA/KPA  menyampaikan  dokumen

penetapan Sanksi Daftar Hitam kepada:

1) Penyedia yang dikenakan Sanksi
Dezftar Hifam; dan

Z2) unit kerja yang melaksanakan

- fungsi layanan pengadaan secara
elekfronik, uniuk  ditayangkan
dalam Daftar Hifam Nasional]

6.4  Pengenaan sanksi administratif di atas
dilaporkan oleh FPengguna Jasa kepada
PA/KFA.

6.5  Pengguna Jasayang terlibat dalam KKN dan
penipuan dikenakan sanksi berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-unaangan.

7.1  Penyedia harus menyampaikan asal
material/bahan yang terdiri dari rincian
komponen dalam negeri dan komponen
impor selama pelaksanaan pekerjaan kepada
Pengguna Jasa.

7.2 Asal material/bahan merupakan tempat
material/bahan  diperoleh, antara lain

tempat material/bahan ditambang, tumbul,
atau diproduksi.

7.3  Kendaraan yang  digunakan untuk
pengiriman dan pengangkutan
material/bahan mematuhi peraturan
perundangan terkait beban dan dimensi
llendaraan.

Fenyedia diharapkan untuk melakukan pencatatan
keuangan yang akurat dan sistematis sehubungan
dengan pelaksanaan pekerjaan ini berdasarkan
standar akuntansi yang berlaku.

Penyedia, Subpenyedia (jika ada), dan Tenaga Kerja
Konstruksi yang bersangkutan berkewajiban untuk
membayar semua pajak, bea, retribusi, dan
pungutan lain yang dibebankan oleh peraturan
perpajakan atas pelaksanaan Kontrak ini. Semua
pengeluaran  perpajakan  ini  dianggap telah
termasuk dalam Harga Kontrak.

10.1 Pengalihan  seluruh  Kontrak  hanya
diperbolehkan dalam hal pergantian nama
Penyedia, baik sebagai akibat peleburan
(mergen) maupun akibat lainnya.

10.2  Jika ketentuan di atas dilanggar maka
Kontrak diputuskan sepiliak oleh Pengguna
Jasa dan Penyedia dikenakan sanksi
sebagaimana diatur dalam pasal 44.2.

Jika terjadi pengabaian oleh satu pihak terhadap
pelanggaran ketentuan tertentu Kontrak oleh pihak
yang lain maka pengabaian tersebut tidak menjadi
pengabaian yang terus-menerus selama Masa
Kontrak atau seketika menjadi pengabaian terhadap
pelanggaran ketentuan yang lain. Pengabaian hanya
dapat mengikat jika dapat dibuktikan secara tertulis
dan ditandatangani oleh Wakil Sah Pihak yang
melakukan pengabaian.

Penyedia berdasarkan Kontrak ini bertanggung

jawab penuh terhadap Tenaga Kerja Konstruksi dan
subpenyedianya (jika ada) serta pekerjaan yang
dilakukan oleh mereka.



14. Pengawasan
Pelaksanaan Fekerjaan

15. Tugas dan Wewenang
Perigawas Pekerjaan
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nama KSO dalam pelaksanaan hak dan <ewajiban
terhadap Pengguna Jasa berdasarkan Kentrak ini.

14.1

14.2

15.1

15.2

15.3

15.4

Pengguna Jasa menetapkan Pengawas
Pekerjaan untuk melakukan pengawasan
pelaksanaan pekerjaan sesuai Kontrak ini.
Pengawas FPekerjaan dapat berasal dari
personel Pengguna Jasa (Direksi Teknis) atau
Penyedia Jasa Pengawasan (Konsultan

Pengawas).

Dalam  melaksanakan  kewajibannya,
Pengawas Pekerjaan bertindak profesionai.
Jika tercantum dalam SSKK, Pengawas
Pekerjaan yang berasal dari Personel
Pengguna Jasa dapat bertindak sebagai Wakil
Sah Pengguna Jasa.

Semua gambar dan rencana kerja yang
digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan
sesuai Kontrak, untuk pekerjaan permane.
maupun  pekerjaan  sementara  harus
mendapatkan pe1setujuan dari Pengawas
Pekerjaan sesuai pelimpahan wewenang dari
Pengguna [asa.

Jika cdalam pelaksanaan pekerjaan ini
diperlukan terlebih dahulu ada pekerjaan
sementara yang tidak tercantum dalam
Daftar Kuantitas dan Harga di dalam Kontrak
maka  Penyedia  berkewajiban  untuk
menyerahkan spesifikasi dan gambar usulan
pekerjaan  sementava  tersebut  untuk
mendapatkan pernyataan tidak berkeberatan
(no objection) untuk dilaksanakan dari
Pengawas Pekerjaan.

Pernyataan tidak berkeberatan atas rencana
pekerjaan sementara ini tidak melepaskan
Penyedia dari tanggung jawabnya sesuai
Kontrak.

Pengawas Pekerjaan melaksanakan tugas
dan wewenang paling sedikit meliputi:

a. mengevaluasi dan menyetujui rencana
mutu pekerjaan konstruksi Penyedia Jasa
pelaksana konstruksi,

b. memberikan ijin dimulainya setiap
tahapan pekerjaan;

c. memeriksa dan menyetujui kemajuan
pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi sesuai
dengan ketentuan dalam Kontrak;

d. memeriksa dan menilai mutu dan
keselamatan konstruksi terhadap hasil
akhir pekerjaan;

e. menghentikan setiap pekerjaan yang
tidak memenuhi persyaratan;

f. bertanggungjawab  terhadap  hasil
pelaksanaan Pekerjaan Konstriksi sesuai
tugas dan tanggungjawabnya;

g. memberikan laporan secara periodik
kepada Pengguna Jasasesuai dengan
ketentuan dalam Kontrak.

Dalam hal Pengawas Pekerjaan
melaksanakan  tugas dan  wewenang
sebagaimana yang dimaksud pada pasal 15.3
yang akan mempengaruhi ketentuan atau

nerevaratan dalam bontiralt maka Pencawas



16. Penemuan-penemuan

17. Akses ke Lokasi Kerja
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Yekerjaan terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan dari Pengguna Jasa.

15.5 Penyedia berkewajiban untuk melaksanakan
semua perintah Pengawas Pekerjaan yang
sesuai dengan kewenangan Pengawas
Pekerjaan dalam Kontrak ini.

Penyedia wajib memberitahukan kepada Pengguna
Jasa dan kepada pihak yang berwenang semua
penemuan benda/barang yang mempunyai nilai
sejarah atau penemuan kekayaan di lokasi pekerjaan
yang menurut peraturan perundang-undangan
dikuasai oleh negara.

17.1 Penyedia berkewajiban untuk menjamin
akses Pengguna Jasa, Wakil Sah Pengguna
Jasa, Pengawas Pekerjaan dan/atau pihak
yang mendapat izin dari Pengguna Jasa ks
lokasi keuja dan lokasi lainnya dimana
pekerjaan  ini  sedang  atau  akan
dilaksanakan.

17.2 Penyedia harus dianggap telah menerima
kelayakan dan ketersediaan jalur akses
menuju lapangan dan Penyedia harus
berupaya menjaga setiap jalan atau jembatan
dari kerusakan akibat penggunaan/lalu
lintas -Penyedia atau akibat personel
Penyedia, maka:

a. Penyedia harus bertanggung jawab ates
pemeliharaan yang mungkin diperlukan

akibat penggunaan jalur akses;

b. Penyedia harus menyediakan rambu
atau petunjuk sepanjang jalur akses, dan
mendapatkan perizinan yang mungkin
disyaratkan oleh otoritas terkait untuk
penggunaan jalur, rambu, dan petuajulk;

c. Dbiaya karena ketidaklayakan atau tidak
tersedianya jalur akses untuk digunakan
oleh Fenyedia, harus ditanggung
Penyedia; dan

d. Pengguna Jasa tidak bertanggung jawab
atas klaim yang mungkin tinibul akibat
penggunaarn jalur akses.

17.3 Dalam hal untuk menjamin ketersediaan
jalan akses terscbut membutuhkan biaya
yang lebih besar dari biaya umum
(overhead)dalam Penawaran Penyedia, maka
Pengguna Jasa dapat mengalokasikan biaya
untuk penyeciaan jalur akses tersebut. di
dalam Harga Kontrak.

17.4 Pengguna Jasa tidak bertanggung jawab atas
klaim yang mungkin timbul selain
penggunaan jalur akses tersebut.

B. PELAKSANAAN, PENYELESAIAN, ADENDUM DAN PEMUTUSAN KONTRAK

18. Masa Kontrak

B.1 Pelaksanaan Pekerjaan

19. Penyerahan Lokasi
Kerja

Kontrak ini berlaku efektif sejak penandatanganan
Surat Perjanjian oleh Para Pihak sampai dengan
Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan dan hak dan
kewajiban Para Pihak yang terdapat dalam Kontrak
sudah terpenubhi.

19.1 Sebelum penyerahan lokasi kerja dilakukan
peninjauan lapangan bersama oleh para

pihak.



20. Surat Perintah Mulai
Kerja (SPMK)

21. Rencana Mutu
Pekerjaan Konstruksi
(RMPK)

19.2

19.3

19.4

19.5

20.2
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21.2

21.3

21.6
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Pengguna  Jasa  berkewajiban  untuk
menyerahkan lokasi kerja sesuai dengan
kebutuhan Penyedia yang tercantum dalam
rencana peryerahan lokasi kerja yang telah
disepakati oleh para pihak dalam Rapat
Persiapan Penandatanganan Kontrak, untuk
melaksanakan  pekerjaan  tanpa  ada
hambatan kepada Penyedia sebelum SPMK
diterbitkan.

Hasil  peninjauan  dan  penyerahan
dituangkan dalam Berita Acara Penyerahan
Lokasi Kerja.

Jika dalam peninjauan lapangan bersama
ditemukan hal-hal yang dapat
mengakibatkan perubahan isi Kontrak maka
perubahan tersebut harus dituangkan dalam
Berita Acara Penyerahan Lokasi Kerja yang
selanjutnya  akan  dituangkan  dalam
addendum kontrak. '

Jika Pengguna Jasa tidak dapat menyerahkan
lokasi kerja sesuai kebutuhan Penyedia untuk
mulai bekerja pada Tanggal Mulai Kerja
untuk melaksanakan pekerjaan dan terbukti
merupakan suatu hambatan yang disebabka.
oleh Tengguna Jasa, maka kondisi ini
ditetapkan scbagai Peristiwa Komy ensasi.

Pengguna Jasa menerbitkan SPMK paling
lambat 14 (empat belas) hari kerja sejak
tanggal penandatanganan Kontrak atau 14
(empat belas) hari kerja sejak penyerahan
lokasi kerja pertama kali.

Dalam SPMK dicantumikan seluruh lingkup
pekerjaan dan Tanggal Mulai Kerja.

Penyedia berkewajiban untuk
mempresentasikan dan menyerahkan RMPK
sebagai penjumiran dan pengendalian mutu
pelaksanaan pekerjaan pada rapat persiapan
pelaksanaan Kontrak, kemudian dibahas dan
disetujui oleh Pengguna Jasa.

RMPK disusun paling sedikit berisi:

a. Rencana ' Pelaksanaan
Pekerjaan(WorkMethod Staterment);

b. Rencana Pemeriksaan dan Pengujian/
Inspection and Test Flan (ITP);

¢. Pengendalian Subpenyedia dan Pemasok.
Penyedia wayjib menerapkan dan
mengendalikan pelaksanaan RMPK secara
konsisten untuk mencapai mutu yang
dipersyaratkan pada pelaksanaan pekerjaan
ini.

RMPK dapat direvisi sesuai dengan kondisi
pekerjaan.

Penyedia berkewajiban untuk

memutakhirkan RMPK jika terjadi Adendum
Kontrak dan/atau Peristiwa Kompensasi.

Pemutakhiran RMPK harus wmenunjukkan
perkembangan kemajuan setiap pekerjaan
dan dampaknya terhadap penjadwalan sisa
pekerjaan, termasuk perubahan terhadap
urufan pekerjaan. Pemutakhiran RMPK
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22. Rencana Keselamatan
Konstruksi (RKK)

23. Rapat Persiapan
Pelaksenaan Kontrak
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22.1

23.1

25.2

23.3

23.4
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harus mendapatkan persetujuan Pengguna
Jasa.

Persetujuan Pengguna Jasa terhadap RMPK
tidak mengubah kewajiban kontraktual
Penyedia.

Penyedia berkewajiban untuk
mempresentasikan dan menyerahkan RKK
pada saat rapat persiapan pelaksanaan
Kontrak, kemudian pelaksanaan RKK dibahas
dan disetujui oleh Pengguna Jasa.

Para Pihak wajib menerapkan dan
mengendalikan pelaksanaan RKK secara
konsisten.

RKK menjadi bagian dari Dokumen Kontrak.

Penyedia berkewajiban untuk
memutakhirkan RKK sesuai dengan kondisi
pekerjaan, jika terjadi perubahan maka
dituangkan dalam adendum Kontrak.

Pemutakhiran RKK  harus mendapat
persetujuan Pengguna Jasa.

Persetujuan  Pengguna Jasa  terhadap
pelaksanaan RKK tidak mengubah kewajiban
kontrak*tual Penyedia.

Paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sejak
diterbitkannya ~ SPMK  dan  sebelum
pelaksanaan pekerjaan, Pengguna Jasa
bersama  dengan  Penyedia,  unsur
perancangan, dan unsur pengawasan, harus
sudah menyelenggarakan rapat persiapan
pelaksanaan kontrak.

Beberapa hal yang dibahas dan disepakaii
dalam capat persiapan pelaksanaan kontrak
meliputi:

a. Penerapan SMKK:

1) RKK;

2) RMPK;

3) Rencana Kerja Pengelolaan dan
Pemantauan Lingkungan (RKPPL)
(apabila ada); dan

4) Rencana Manajemen Lalu Lintas
(RMLL) (apabila ada);

b. Rencana Kerja;

organisasi kerja;

d. tata cara pengaturan pelaksanaan
pekerjaan  termasuk  permohonan
persetujuan memulai pekerjaan;

e. jadwal pelaksanaan pekerjaan, yang
diikuti uraian tentang metode kerja yang
memperhatikan Keselamatan
Konstruksi; dan

f.  hal-hal lain yang dianggap perlu.

o

Hasii rapat persiapan pelaksanaan Kontrak
dituangkan dalam Berita Acara Rapat
Persiapan Pelaksanaan Kontrak! Apabila
dalam rapat persiapan pelaksanaan kontrak
inengakibatkan perubahan isi Kontrak, maka

harus dituangkan dalam adendum Kontrak.

Pada tahapar rapat persiapan pelaksanaan
Kontrak. PA/KPA  Aarat  maemhanbal

1l



L1

(&)

24. Mobilisasi

25. Pengukuran /
Pemeriksaan Bersama

26. Penggunaan Produksi
Dalam Negeri

24.2

24.4

28.2

25.3

26.1

26.2

26.3
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Mobilisasi paling lambat harus sudah mulai
dilaksanakan dalam waktu 30 (tiga puluh)
hari kalender sejak diterbitkan SPMK, atau
sesuai kebutuhan dan Rencana Kerja yang
disepakati saat Rapat Persiapan Pelaksanaan
Kontrak

Mobilisasi dilakukan sesuai dengan lingkvp

pekerjaan, yaitu :

a. mendatangkan peralatan-peralatan
terkait  yang  diperlukan  dalam
pelaksanaan  pekerjaan,  termasuk
instalasi alat;

b. mempersiapkan fasilitas seperti kantor,
rumah, gedung laboratorium, bengkel,
gudang, dan sebagainya; dan/atau

c. mendatangkan Tenaga Kerja Konstruksi.

Mobilisasi peralatan dan kendaraan yang
digunakan mematuhi peraturan
perundangan terkait beban dan dimersi
kendaiaan.

Mobilisasi peralatan dan Tenaga Kerja
Konstruksi dapat dilakukan secara bertahap
sesuai dengan kebutuhan.

Pada tahap awal pelaksanaan Kontrak,
Pengguna Jasa dan Pengawas Pekerjaan
bersama-sama dengan Penyedia melakukan
pengukuran dan  pemeriksaan  detail
terhadap kondisi lokasi pekerjaan untuk
setiap remncana mata pembayaran, Tenaga
Kerja Konstruksi, dan Peralatan Utama
(Mutual Check 0%).

Hasil pemeriksaan bersama dituangkan
dalam  Berita Acara. Apabila dalam
pengukuran/pemeriksaan bersama
mengakibatkan perubahan isi Kontrak, maka
harus dituangkan dalam adendum Kontrak.

Tindak lanjut hasil pemeriksaan bersanm.a
Tenaga Kerja Konstruksi dan/atau Peralatan
Utama mengikuti ketentuan pasal 67 dan 68.

Dalam pelaksanaan pekerjaan ini, Penyedia
berkewajibanmengutamakanmaterial/bahan
produksi dalam negeri danteraga kerja
Indonesia untuk pekerjaanyang dilaksanakan
di Indonesia sesuaidengan yang disampaikan
pada saatpenawaran.

Dalam pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi,
bahan baku, Tenaga Kerja Konstruksi, dan
perangkat lunak yang digunakan mengacu
kepada dokumen:

a. formulir vekapitulasi perhitungan -

Tingkat Komponen Dalam Negeri
(TKDN), untuk  Penyedia  yang
mendapat preferensi harga; dan '

b. daftar barang yang diimpor, untuk
barang yang diimpor.

Apabila dalam pelaksanaan pekerjaan
ditemukan ketidaksesuaian dengan dokumen
pada pasal 26.2, maka akan dikenakan sankei

sesuai peraturan perundangan yang berlaku.

)



B.2 Pengendalian Waktu
27. Maca Pelaksanaan

28. Penundaan Oleh
Pegawas Pekerjaan

29. Rapat Pemantauan

30. Peringatan Dini
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27.1 Kecuali Kontrak diputuskan lebih awal,
Penyedia berkewajiban untuk memulai
pelaksanaan pekerjaan pada Tanggal Mulai
Kerja, dan melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan  RMPK, serta  menyelesaikan
pekerjaan paling lambat selama Masa
Pelaksanaan yang dinvatakan dalam SSKK.

27.2 Apabila Penyedia berpendapat tidak dapat
menyelesaikan  pekerjaan sesuai Masa
Pelaksanaan karena di luar pengendaliannya
yang dapat dibuktikan demikian, dan
Penyedia telah melaporkan kejadian tersebut
kepada Pengguna Jasa, dengan disertai
bukti-bukti yang dapat disetujui Pengguna
Jasa, maka Pengguna Jasa  dapat
memberlakukan Peristiwa Kompensasi dan
melakukan penjadwalan kembali

pelaksanaan tugas Penyedia dengan
membuat adendum Kontrak.

27.3 Jika pekerjaan ticdak selesai sesuai Masa
Pelaksanaan bukan akibat Keadaan Kahar
atau Peristiwa Kompensasi atau karena

kesalahan atau kelaiaian Penyedia maka
Penyedia dikenakan denda.

27.4  Apabila diberlakukan serah terima sebagian
pekerjaan (secara parsial), Masa
Pelaksanaan dibuat berdasarkan bagian
pekerjaan tersebut sesuai dengan SSKK.

27.5 Bagian pekerjaan pada pasal 27.4 adalah
bagian pekerjaan yang telah ditetapkan
dalam Dokumien Pemilihan.

Pengawas Pekerjaan dapat memerintahkan secara
tertulis Penyedia untuk menunda pelaksanaan
pekerjaan. Setiap perintah penundaan ini harus
mendapatkan persetujuan dari Penggunz Jasa.

29.1 Pengawas Pekerjaan atau Penyedia dapat
menyelenggarakan rapat pemantauan, dan
meminta catu sama lain untuk menghadivi
rapat - tersebut. Rapat pemantauan
diselenggarakan untuk membahas
perkembangan pekerjaan dan perencanaan
atas  sisa  pekerjaan  serta  unfuk
menindaklanjuti peringatan dini.

29.2 Hasil rapat pemantauan akan dituangkan
oleh Pengawas Pekerjaan dalam berita acara
rapat, dan rekamannya diserahkan kepada
Pengguna Jasa dan pihak-pihak yang
menghadiri rapat. '

29.3 Mengenai hal-hal dalam rapat yang perlu
diputuskan, Pengawas Pekerjaan dapat
memutuskan baik dalam rapat atau setelah
rapat melalui pernyataan tertulis kepada
semua pinak yang menghadiri rapat.

30.1 Penyedia berkewajiban untuh
memperingatkan sedini mungkin Pengawas
Pekerjaan atas peristiwa dtau kondisi
tertent't yang dapat mempengaruhi mutu
pekerjaar, menaikkan Harga Kontrak atau
menunda penyelesaian pekerjaan. Pengawas
Pekerjaan dapat memerintahkan Penyedia



31. Keterlambatan
Pelaksanaan Pekerjaan
dan Kontrak Kritis

30.2

31.1

31.3
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tersebut di atas terhadap Harga Kontrak dan
Masa Pelaksanaan. Pernyataan perkiraan ini
harus sesegera mungkin disampaikan oleh
Penyedia.

Penyedia berkewajiban untuk bekerja sama
dengan  Pengawas  Pekerjaan  untuk
mencegah atau mengurangi dampak
peristiwa atau kondisi tersebut.

Apabila Penyedia terlambat melaksanakan
pekerjaan sesuai jadwal, maka Pengguna
Jasa harus memberikan peringatan secara
tertulis atau memberlakukan ketentuan
kontrak kritis.

Kontrak dinyatakan kritis apabila:

a. Dalam periode 1 (rencana fisik
pelaksanaan C% - 70% dari Kontrak),
selisih keterlambatan antara realisasi
fisik pelaksanaan dengan rencana lebih
besar 10%

b. Dalam periode II (rencana fisik
pelaksanaan 70% ~ 100% dari Kontrak),
sciisih  keterlembatan antara realisasi
fisik pelaksanaan dengan rercana lebih
besar 5%,;

c. Dalam periode 1I (rencana fisik
pelaksanaan 70% - 100% darj Kontrak),
selisih keterlanibatan antara realisasi
fisik pelaksanaan dengan rencana
pelaksanaan kurang dari 5% dan akan
melampaui tahun anggaran berjalan.

Penanganan kontrak kritis dilakukan dengan

rapat pembuktian (show cause

meeting/SCM) '

a. Pada saat Kontrak  dinyatakan
kritis,Pengguna  Jasa  berdasarkan
laporan dari Pengawas Pekerjaan
memberikan peringatan secara tertulis
kepada Penyedia dan selanjutnya
Pengguna Jasa menyelenggarakan Rapat
Pembuktian (SCM) Tahap L.

b. Dalam SCM Tahap 1, Fengguna Jasa,
Pengawas Pekerjaan  dan Penyedia
membahas dan menyepakati besaran
kemajuan fisik yang harus dicapai oleh
Penyedia dalam periode waktu tertentu
(vii coba pertama) yang dituangkan
dalam Berita Acara SCM Tahap 1.

c. Apabila Penyedia gagal pada uji coba
pertama, maka  Pengguna Jasa
menerbitkan Surat Peringatan Kontrak
Kritis I dan harus diselenggarakanu SCM
Tahap 1 yang membahas dan
menyepakati besaran kemajuan fisik
yang harus dicapai oleh Penyedia dalam
waktu tertentu (uji coba kedua) yang
dituangkan dalam Berita Acara SCM
Tahap II. -

d. Apabila Fenyedia gagal pada uji coba
kedua, maka Pengguna  Jasa
menerbitkan Surat Peringatan Kontrak
Kritis Il dan harus disclenggarakan SCM
Tahap 1II yang membahas dan
menyepakati besaran kemajuan fisik
yang harus dicapai oleh Penvedia dalam



32. Pemberian Kesempatan

B.3 Penyelesaian Kontrak
33. Serah Terima Pekerjaan

32.1

32.3

32.4

33.1

33.2

33.3
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dituangkan dalam Berita Acara SCM
Tahap 111

e. Apabila Penyedia gagal pada uji coba
ketiga,  maka  Pengguna  Jasa
menerbitkan Surat Peringatan Kontrak
Kritis iII dan Pengguna Jasa dapat
melakukan pemutusan Kontrak secara
sepihak dengan mengesampingkan
Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata.

f.  Apabila uji coba berhasil, namun pada
pelaksanaan  pekerjaan  selanjutnya
Kontrak dinyatakan kritis lagi maka
berlaku ketentuan SCM dari awal.

Dalam hal diperkirakan Penyedia gagel
menyelesaikan pekerjaan sampai Masa
Pelaksanaan berakhir, namun Pengguna Jasa
menilai bahwa Penyedia mampu
menyelesaikan pekerjaan, Pengguna Jasa
dapat memberikan kesempatan kepada
Penyedia untuk menyelesaikan pekerjaan.
remberian kesempatan kepada Penyedia
untuk menyelesaikan pekerjaan dimuat
dalam adendum Kontrak yang didalamnya
mengatur:

a. waktu pemberian kesempatan
penyelesaian pekerjaan;

b. pengenaan sanksi denda keterlambatan
kepada Penyedia;

c. pevpanjangan masa berlaku Jaminan
Pelaksanaan; dan

d. sumber dana untuk membiayai
penyelesaian sisa pekerjaan yang akan
dilanjutkan ke Tahun Anggaran
berikutnya dari DIPA Tahun Anggaran

berikutnya, apabila pemberian
kesempatan melampaui Tahun
Anggaran.

Pemberian kesempetan kepada Penyedia
menyelesaikan pekerjaan sampai dengan 50
(lima  puluh) hari kalender, sejak Masa
Pelaksanaan berakhir.

Pemberian kesempatan kepada Penyedia.

untuk  menyelesaikan  pekerjaan dapat
melampaui Tahun Anggaran.

Setelah  pekerjaan  dan/atau  bagian
pekerjaan selesai, sesuai dengan ketentuar:
dalam Kontrak, Penyedia mengajukan
permintaan secara tertulis kepada Pengguna
Jasa untuk serah terima pertama pekerjaan.

Pengguna Jasa memerintahkan Pengawas
Pekerjaan untuk melakukan pemeriksaan
dan/atau  pengujian  terhadap  hasil
pekerjaan.

Pemeriksaan dan/atau pengujian dilakukan
terhadap  kesesuaian  hasil  pekerjaan
terhadap kriteria/spesifikasi yang
tercantum dalam Kontrak.

Hasii pemeriksaan dan/atau pengujian dari



220 -

hasil pekerjaan tidak sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak
dan/atau cacat hasil pekerjaan, Fengguna
Jasa  memerintahkan Penyedia untuk
memperbaiki dan/atau melengkapi
kekurangan pekerjaan.

33.5 Apabila dalam pemeriksaan dan/atau
pengujian hasil pekerjaan telah sesuai
dengan ketentuan yang tcrcantum dalam
Kontrak maka Pengguna Jasa dan Penyedia
menandatangani Berita Acara Serah Terima
Pertama Pekerjaan.

33.6 Pembayaran dilakukan sebesar 95%
(sembilan puluh lima persen) dari Harge
Kontrak, sedangkan yang 5% (iima persen)
merupakan retensi selama mara
pemeliharaan, atau pembayaran dilakukan
sebesar 100% (seratus persen) dari Harga
Kontrak dan Penyedia harus menyerahkan
Jaminan Pemeliharaan sebesar 5% (lima
persen) dari Harga Kontrak.

33.7 Penyedia wajib memelihara hasil pekerjaan
selama Masa Pemeliharaan sehingga kondisi
tetap seperti pada saat penyerahan pertama
pekerjaan.

33.8 Masa Pemeliharaan paling singkat untuk
pekerjaan permanen selama 6 (enam) bulan,
sedangkan untuk pekerjaan semi permanen
selama 3 (tiza) bulan dan dapat melampaui
Tahun  Anggaran. lLamanya  Masa
Pemeliharaan ditetapkan dalam SSKK.

33.9 Setelah Masa Pemeliharaan berakhir,
Penyedia mengajukan permintaan secara
tertulis kepada Pengguna Jasa untuk
penyerahan akhir pekerjaan.

33.10 Pengguna Jasa setelah menerima pegajuan
sebagaimana pasal 33.9 memerintahkan
Pengawas Pekerjaan untuk melakukan
pemeriksaan  (dan  pengujian  apabila
diperlukan) terhadap hasil pekerjaan.

33.11 Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan,
Penyedia telah melaksanakan semua
kewajibannya selama Masa Pemeliharaan
dengan baik dan telah sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam Kontrak
maka Pengguna Jasa dan Penyedia

menandatangani Berita Acara Serah Terima
Akhir Pekerjaan.

33.12 Pengguna  Jasa wajib melakukan
pembayaran sisa Harga Kontrak yang beluni
dibayar atau mengembalikan Jaminan
Pemeliharaan.

33.13 Apabila Penyedia tidak melaksanakan
kewajiban  pemeliharaan sebagaimana
mestinya, maka Kontrak dapat diputuskan
sepihak oleh Pengguna Jasa dan Penyedia
dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam
pasal 44.3.

33.14 Sete;l.ah penandatanganan Berita Acara Serah
Terima Akhir Pekerjaan, Pengguna Jasa
menyerahkan hasil pekerjaan kepada



34. Pengampilalihan

35. Gambar As-puilt
danPedoman

Pengoperasian dan
Perawatan /

Pemeliharaan

33.15

33.16

33.17

33.22

33.23
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PA/KPA meminta PPHP untuk melakukan
pemeriksaan administratif terhadap hasil
pekerjaan yang diserahterimakan.

PPHP melakukan pemeriksaan administratif
proses pengadaan barang/jasa  sejak
perencanaan pengadaan sampai dengan
serah terima hasil pekerjaan, meliputi
dokumen program/penganggaran, surat
venetapan  Pengguna  Jasa, dokumer
perencanaan  pengadaan,  RUF/SIRUF,
dokumen persiapan pengadaan, dokumen
penililan Fenyedia, dokumen Kontrak dan
perubaharinya serta pengendaliannya, dan
dokumen serah terima hasil pekerjaan.

Apabila hesil pemeriksaan administrasi
ditemukan  ketidaksesuaian/kekurangan,
PPHP melalui PA/KPA memerintahkan
Pengguna Jasa untuk memperbaiki dan/atau
melengkapi kekurangan dokumen
administratif,

Hasil pemeriksaan administratif dituangkan
dalam Berita Acara.

Serah terimia pekerjaan dapat dilakukan
perbagian pekerjaan (secara parsial) yang
ketentuannya ditetapkan dalam SSKK.

Bagian pekerjaan yang dapat dilakukan
serah terima pekerjaan sebagian atau secara
parsial yaitu:

a. bagian pekerjaan yang tidak tergantung
satu sama lain; dan

b. bagian pekerjaan yang fungsinya tidak
terkait satu sama lain dalam pencapaian
kinerja pekerjaan.

Dalam hal dilakukan serah terima pekerjaan
secara parsial, maka cara pembayaran,
ketentuan denda dan kewajiban
pemeliharaan tersebut di atas disesuaikan.

Kewajiban pemeliharaan diperhitungkan
setelah serah terima pertama pekerjaaa
untuk bagian pekerjaan (PHO parsial)
tersebut  dilaksanakan  sampai  Masa
Pemeliharaan bagian pekerjaan tersebut
berakhir sebagaimana yang tercantum
dalam SSKK.

Serah tevima pertama pekerjaan untuk
bagian pekerjaan (PHO parsial) dituangkan
dalam Berita Acara.

Pengguna Jasaakan mengambil alih lokasi dan hasil
pekerjaan dalam jangka waktu tertentu sctelah
dikeluarkan surat keterangan selesai/ pengakhiran
pekerjaan.

35.1

Penyedia diwajibkan menyerahkan kepadia
Pengguna Jasa Gambar As-builf dan
pedoman pengoperasian dan
perawatan/penieliharaan  sesuai dengan
SSKK.

Apabila  Penyedia  tidak  memberikan
pedoman pengoperasian dau
perawatan/pemeliharaan, Pengguna Jasa
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Kontrak hanys dapat diubah melalui

_adendurn Kontrak,

Perubahan Kontrak dapat dilaksanakan
apabila disetujui oleh para pihak, yang
diakibatkan beberapa hal berikut meliputi:

a. perubahan pekerjaan; '

b. perubahan Harga Kontrak;

c. perubahan jadwal pelaksanaan
pekerjaan dan/atau Masa Felaksanaan,
d. perubahan personel manajerial

dan/atau peralatan utama; dan/atau

e. perubahan Kontrak yang disebabkan
masalah administrasi.

Untuk kepentingan perubahan Kontrak,
Fenggina Jasa dapat meminta pertimbangan
dari Pengawas Pekerjaan dan Pejabat/Panitia
Peneliti Pelaksanaan Kontrak.

Pejabat/Panitia Peneliti Pelaksanaan Kontrak
meneliti kelayakan perubahan kontrak.

Dalam hal terdapat perbedaan antara
kondisi lapangan pada saat pelaksanaan
dengan gambar dan/atau spesifikasi teknis
yang ditentukan dalam dokumen Kontrak,
Pengguna Jasa bersama Penyedia dapat
melakukan perubahan pekerjaan, yang
meliputi:

a. menambalh atau mengurangi volume
yang tercantum dalam Kontrak;

b. menambah dan/atau mengurangi jenis
kegiatan/pekerjaan;

c. mengubah spesifikasi teknis dan/atau
gambar pekerjaan; dan/atau

d. mengubah jadwal pelaksanaan
pekerjaan.

Dalam hal tidak terjadi perubahan kondisi

lapangan seperti yang dimaksud pada pasai

37.1 namun ada perintah perubahan dari

Pengguna Jasa, Pengguna Jasa bersama

Penyedia dapat menyepakati perubahan

pekerjaan yang meliputi:

a. menambah dan/atau mengurangi jenis
kegiatan/pekeriaan;

b. mengubah spesifikasi teknis dan/atan
gambar pekerjaan; dan/atau

c. mengubah jadwal pelaksanaan
pekzrjaan.

Perintah perubahan pekerjaan dibuat oleh

Pengguna Jasa secara tertulis kepada

Penyedxa kemudian dilanjutkan dengan

negosiasi teknis dan harga dengan tetap

mengacu pada ketentuan yang tercantum

dalam Kontrak awal.

Hasil negosiasi tersebut dituangkan dalain

Berita Acara sebagai dasar penyusunan
adendum Fontrak.

Dalam hal perubahan pekerjaan
sebagaimana dimaksud pada pasal 37.1 dan
37.2 mengakibatkan penambahan Harga
Kontrak, perubahan Kontrak dllaksanakan

anona Trndnerbesaon S . S
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persen) dari harga yang tercantum dalam
Kontrak awe! dan tersedianya anggaran.

Ketentuan pasal 37.1 huruf a tidak berlaka
untuk vagian pekerjaan lumsum.

Perubahan Harga Kontrak dapat diakibatkan
oleh:

a. perubahan pekerjaan;

b. penyesuaian harga; dan/atau

c. Peristiwa Kompensasi.

Apabila kuantitas mata pembayaran utama
yang akarn dilaksanakan berubah akibat
perubahan pekerjaan lebih dari  10%
(sepuluh persen) dari kuantitas awal, 1naka
pembayaran volume selanjutnya dengan
menggunakan  harga  satuan  yang
disesuaikan dengan negosiasi.

Apabila dari hasil evaluasi penawaran
terdapat harga satuan timpang, maka harga
satuan timpang tersebut hanya berlaku
untuk kuantitas pekerjaan yang tercantum
dalam Dokumen Pemilihan. Untuk kuantitas
pekerjaan tambahan digunakan harga
satuan berdasarkan hasil negosiasi,

Apabila ada daftar mata pembayaran yang
masuk kategori harga satuan timpang, maka
dicantumkan dalam Lampiran A SSKK.

Apabila terdapat perubahan pekerjaan,
maka penentuan harga baru dilakukan
dengan negosiasi.

Ketentuan penggunaan rumusan
penyesuaian harga adalah sebagai berikut:

a) harga yang tercantum dalam Kontral
dapat  berubah  akibat  adanya
penyesuaian harga sesuai dengail
peraturan yang verlaku.

b) penyesuaian harga diberlakukan pada
Kontrak Tahun Jamak dengan yang
Masa Pelaksanaannya lebih dari 18
(delapan belas) bulan;

c) penyesuaian harga satuan diberlakukan
mulai bulan ke-13 (tiga belas) sejak
pelaksanaan pekerjaan;

d) penyesuaian harga satuan berlaku bagi

seluruh kegiatan/mata pembayaran,
kecuali komponen keuntungan, biaya

tidak langsung (overfiead cosh) dan
harga caiuan timpang sebagaimana
tercantum dalam penawaran;

€) penyesuaian harga satuan diberlakukan
sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang
tercantuin dalam Kontrak
awal/adendum Kontrak;

) penyesuaian harga satuan  bagi
komponen pekerjaan yang berasal dari
luar negeri, menggunakan indeks
pe.lyesuaian karga dari negara asal
barang tzrsebut;

g jenis pekeriaan baru dengan hargz
satuan baru sebagai akibat adanya
adendum Kontrak dapat diberikan

penyesuaian harga mulai bulan ke-15
(tiga belas) seiak adendum Kontrak
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h) indeks yang digunakan dalam
pelaksanaan Kontrak terlambat
disebabkan oleh kesalahan Penyedia
adalah indeks terendah antara jadwal
Kontrak dan realisasi pekerjaan;

i) jenis pekerjaan yang lebih cepat
pelaksanaannya diberlakukan
penyesuaian harga berdasarkan indeks
harga pada saat pelaksanaan.

Ketentuan lebih lanjut terkait penyesuaian
harga diatur dalam SSKX.

Ketentuan ganti rugi akibat Peristiwa
Kompensasi niengacu pada pasal Peristiwa
Kompensasi.

Ketentuan pasal 38.1 huruf b tidak berlaku
untuk bagian pekerjaan lumsum.

Ketentuan pasal 38.2 dan 38.3 hanya
berlaku untuk bagian pekerjaan harga
satuan.

Perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan
dapat diakibatkan oleh:

a. petrubahan pekerjaan,

b. perpanjangan Masa Pelaksanaan;
dan/atau

¢. Peristiwa Kompensasi.

Perpanjangan Masa Pelaksanaan dapat
diberikan oleh  Pengguna Jasa atas
pertimbangan yang layak dan wajar untuk
hal-hal sebagai berikut:

a. perubahan pekerjaan;
b. Peristiwa Kompensasi; dan/atau
¢. Keadaan Kahar.

Masa Pelaksanaan dapat diperpanjang
paling kurang sama dengan waktu
terhentinya Kontrak akibat Keadaan Kahar
atau  waktu yang diperlukan untuk
menyelesaitkan  pekerjaan  akibat  dari
ketentuan pada pasal 39.2 huruf a atau b
Pengguna Jasa dapat menyetujui
perparjangan Masa Pelaksanaan atas
Kontrak setelah melakukan penelitian
terhadap usulan tertulis yang diajukan oleh
Penyedia dalam jangka waktu sesuai
pertimbangan yang wajar setelah Penyedia
meminta perpanjangan. Jika Penyedia lalai
untuk memberikan peringatan dini atas
keterlambatan atau tidak dapat bekerja sama
untuk mencegah keterlambatan sesegera
mungkin, maxka keterlambatan seperti ini
tidak dapat dijadikan alasan untuk
memperpanjang Masa Pelaksanaan.

Pengguna Jasa berdasarkan pertimbangar
Pengawas Pekerjaan dan Pejabat/Panitia
Peneliti Pelaksanaan Kontrak harus telah
menetapkan ada tidaknya perpanjangan dan
untuk berapa lama.

Persetujuan perubahan jadwal pelaksanaan

dan/atau perpanjangan Masa Pelaksanaan
dituangkan dalam Adendum Kontrak.

Jika terjadi Peristiwa Kompensasi sehineea
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untuk meminta  perpanjangan  Masa
Pelaksanaan berdasarkan data penunjang.
Pengguna Jasa berdasarkan pertimbangan
Pengawas Pekerjaan meraperpanjang Masa
Pelaksanaan secara tertulis. Perpanjangan
Masa Pelaksanaan harus dilakukan melalui
adendum Kontrak.

40.1 Jika Pengguna Jasa menilai bahwa Personcl

1 Manajerial : _

4w, Perub.a han g 1. tidak mampu zatau tidak dapat melakukan
manajerial dan/atau ceriaan dengan baik
peralatan utama PCRECAAR fenga )

2. tidak menerapkan prosedur SMKK;

dan/atau .

3. mengabaikan pekerjaan yang menjadi

tugasnya.

maka  Penyedia  berkewajiban  untuk
menyediakan  pengganti dan menjamin
Personel Manajerial tersebut wmeninggalkan
lokasi kerja dalam waktu 7 (tujuh) hari

kalender sejak diminta oleh Pengguna Jasa

40.2 Jika Pengguna Jasa menilai bahwa Peralatan

Utama :
[. tidak dapat berfungsi sesuai dengan
spesitikas: peralatan; dan/atau
2. tidak sesuai peraturan perundangan
terkait beban dan dimensi kendaraan.
maka  Penyzdia  Dberkewajiban untuk
menyediakan  pengganti  dan  nienjamin
peralatan utama tersebut meninggalkan lokasi
kerja dalam waktu 7 (tujuh) hari kalender
sejak diminta oleh Pengguna Jasa

40.3 Dalam hal penggantian Personel Manajerial
dan/atau Peralatan Utama perlu dilakukan,
maka  Penyedia  berkewajiban  untul:
menyediakan pengganti dengan kualifikasi
yang setara atau lebih baik dari tenaga kerja
konstruksi  dan/atau  peralatan  yang
digantikan tanpa biaya tambahan apapun.

40.4 Fengguna Jasa dapat menyetujui
penempatan/penggantian Personel
Manajerial dan/atau  Peralatan Utama
menurut kualifikasi yang dibutuhkan setelah
mendapat rekomendasi dari Pengawas
Fekerjaan.

40.5 Perubahan Personel Manajerial dan/atau
Peralatan Utama harus mendapat persetujuan
terlebih dahulu dari Pengguna Jasa dar
dituangkan dalam adendum kontrak.

40.6 Biaya mobilisasi/demobilisasi yang timbul
akibat perubahan Personel Manajerial
dan/atau Peralatan Utama mienjadi tanggung
Jawab Penyedia.

B.5 Keadasn Kahar

41. Keadaan Kahar 41.1  Contoh Keadaan Kahar tidak terbatas pada:
: ber}cana alam, bencana non alam, bencana
sosial, pemogokan, kebakaran, kondisi cuaca
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Tidak termasuk Kedaan Kahar adalah hal-hal
merugikan yang disebabkan oleh perbuataa
atau kelalaian para pihak.

Dalam hal terjadi keadaan kahar, Pengguna
Jasa atau Penyedia memberitahukan tentang
terjadinya Keadaan Kahar kepada salah satu
pihak secara tertulis dengan ketentuan :

a. dalam waktu paling lambat-14 (empat
belas) hari kalender sejak menyada+i
atau seharusnya menyadari atas
kejadian atau terjadinya Keadaan

Kahar;
b. menyertakan bukti keadaan kahar; dan
c. menyerahkan hasil identifikasi

kewajiban dan kinerja pelaksanaan
yang terhambat dan/atiu  akan
terhambat akibat Keadaan Kahar
tersebut.

Bukti Keadaan Kahar dapat berupa :

a. pernyataan yang  diterbitkan  oleh
pihak/instansi yang berwenang sesuai
ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan/atau

b. foto/video dokumentasi Keadaan Kahar
yang telah diverifikasi kebenarannya.

Hasil identifikasi kewajiban dan kinerja
pelaksanaan dapat berupa:

a. Foto/video dokumentasi pekerjaan yanzg
terdampalk;

b. Kurva § pekerjaan; dan

c. Dokumen pendukung lainnya (apabila ada).

Pengguna Jasa meminta Pengawas Pekerjaan
untuk  melakukan  penelitian  terhadap
penyampaian pemberitahuan Keadaan Kahar
dan bukti serta hasil identifikasi sebagaimana
dimaksud pada pasal 41.4 dan pasal 41.5

Dalam hul Keadaan Kahar terbukti, kegagalan
salah  satu  Pihak untuk  memenuhi
kewajibannya yang ditentukan dalam Kontrak
bukan merupakan cidera janji atau wanprestasi
apabila telah dilakukan sesuai pada pasal
41.3 Kewajiban yang dimaksud adalah hanya
kewajiban dan kinerja pelaksanaan terhadap
pekerjaan/bagian pekerjaan yang terdampak
dan/atau akan terdampak akibat dari Keadaan
Kahar.

Dalam hal terjadi Keadaan Kahar, Pelaksanaan
pekerjaan dapat dihentikan. Penghentian
Pekerjaan karena Keadaan Kahar dapat bersifat

a. sementara hingga  Keadaan  Kahar
berakhirapabila akibat Keadaan Kahar
masih memungkinkan
dilanjutkan/diselesaikannya pekerjaan;

b. permanen apabila akibat Keadaan Kahav

tidak memungkinkan
dilanjutkan/diselesaikannya pekerjaan;
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c. Sebagian apabila Keadaan Kahar hanya

berdampak pada bagian Pekerjaaii

dan/atau

d. Seluruhnya apabila Keadaaan Kahar
berdampak terhadap keseluruhan
Pekerjaan.

Penghentian Pekerjaan akibat keadaan kahar
sesuai pasal 41.8 dilakukan secara tertulis oleh
Pengguna Jasa dengan disertai alasan
penghentian pekerjaan dan dituangkan dalam
perubahan Rencana Kerja penyedia.

Dalam hal penghentian pekerjaan mencakup
seluruh pekeriaan (baik sementara ataupun
permanen) karena Keadaan Kahar, maka:

a. Kontrak dihentikan sem.2cntara hingga
keadaan kahar berakhir; atau
b. Kontrak dihentikan permanen apabila akibat
Keadaan Kahar tida'k
memungkinkandilanjutkan/diselesaikannya
pekerjaan. _
Penghentian kontrak sebagaimana pasal 41.10
dilakukan melalui perintah tertulis oleh
Pengguna Jasa dengan  disertai  alasan
penghentian kontrak dan dituangkan dalam
adendum kontrak.

Dalam hal pelaksanaan Kontrak dilanjutkan,
para pihak dapat melakukan perubahan
Kontrak. Masa Pelaksanaan dapat diperpanjang
sekurang-kurangnya sama dengan jangka
waktu terhentinya Kontrak akibat Keadaan
Kahar. Perpanjangan Masa Pelaksanaan dapat
melewati Tahun Anggaran. '

Selama masa Keadaan Kahar, jika Pengguna
Jasa memerintahkan secara tertulis kepada
Penyedia untuk sedapat mungkin meneruskan
pekerjaan, maka Penyedia berhak untuk
menerima penmbayaran sebagaimana
ditentukan dalam Kontrak dan mendapat
penggantian biaya yang wajar sesuai dengan
kondisi yang telah dikeluarkan untuk bekerja
dalam Keadaan Kahar. Penggantian biaya ini
harus diatur dalam suatu adendum Kontrak.

Dalam hal pelaksanaan Kontrak dihentikan
permanen, para pihak melakukan pengakhiran
Pekerjaan,  Pengakhiran  Kontrak, dan
menyelesaikan hak dan kewajiban sesuai
Kontrak. Penyedia berhak untuk menerima
pembayaran sesuai dengan prestasi atau
kemajuan hasil pekerjaan yang telah dicapai
setelah dilakukan pengukuran/pemeriksaan
bersania atau berdasarkan hasil audit.

B.6 Penghentian, Pemutusan, dan Berakhirnya Kontrak

42. Penghentian Kontrak Penghentian Kontrak dapat dilakukan karena terjadi
Keadaan Kahar sebagaimana dimaksud pada pasal

41.

43. Pemutusan Kontrak 43.1 Pemutusan Kontrak dapat dilakukan oleh



43.2

43.3

43.4

43.5

44. Pemutusan Kontrak nleh 44,1
Pengguna Jasa

w38 =

Pemutusan  kontrak dilakukan dengan
terlebih  dahulu  memberikan  surat
peringatan dari salah satu pihak ke pihak
yang lain yang melakukan tindakan
wanprestasi kecuali telah ada putusen
pidana.

Surat peringatan diberikan 3 (tiga) Kkali
kecuali pelanggaran tersebut berdampai.
terhadap kerugian atas konstruksi, jiwa
manusia,  keselamatan  publik,  dan
lingkungan  dan ditindaklanjuti dengan
surat pernyataan wanprestasi dari pihak
yang dirugikan

Pemutusan kontrak dilakukan sekurang-
kurangnya 14 (empat belas) hari kalender
setelah Pengguna Jasa/Penyedia
menyampaikan  pemberitahuan  rencana
Pemutusan Kontrak secara tertulis kepada
Penyedia/Pengguna Jasa.

Dalam hal dilakukan pemutusan Kontrak
oleh salah satu pihak maka Pengguna Jasa

‘membayar kepada Penyedia sesuai dengan

bencapaian prestasi pekerjaan yang telah
diterima oleh Pengguna Jasa dikurangi
denda yang harus dibayar Penyedia (apabila
ada), serta Penyedia menyerahkan semua
hasil pelaksanaan kepada Pengguna Jasa dan
selanjutnya menjadi hak milik Pengguna
Jasa.

Mengesampingkan Pasal 1266 dan 126/

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,

Pengguna Jasa dapat melakukan pemutusan

Kontrak apabila:

a. Penyedia terbukti melakiikan KKN,
kecurangan dan/atau pemalsuan dalam

proses pengadaan yang diputuskan oleh
Instansi yang berwenang;

b. pengadvan tentang  penyimpangan
prosedur, dugaan KKN dan/atau
belanggaran persaingan sehat dalan,
peiaksanaan Dengadaan Barang/jasa
dinyatakan benar oleh Instansi yang
berwenang;

C.  Penyedia berada dalam keadaan pailit
yang diputuskan oleh pengadilan;

d. Penyedia terbukti dikenaian Sanksi
Daftar Hitam sebelum
penandatanganan Kontrak;

- Penyedia gagal memperbaiki kinerja;

f.  Penyedia tidak  mempertahankan
berlakunya Jaminan Pelaksanaan;

8. Penyedia lalai/cidera janji  dalam
melaksanakan kewajibannya dan tidak
memperbaiki kelalaiannya  dalam
Jangka waktu yang telah ditetapkan;

h. berdasarkan penelitian rengguna Jasa,
Penyedia tidak akan manipu
menyelesaikan keseluruhan pekerjaan
walaupun diberikan kesempatan sampai
dengan 50 (lima puluh) hari kalender
sejak masa berakhirnya pelaksanaan
pekerjaan untuk menyelesaikan
pekerjaan; :
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dengan 50 (lima puluit) hari kalendcr
sejak masa berakhirnya pelaksanaan
pekerjaan, Penyedia tidak dapet
meny=lesaikan pekerjaan;

j.  Penyedia menghentikan  pekerjaan
selama 28 (dua puluh delapan) hari
kalender dan penghentian ini tidak
tercantum dalam jadwal pelaksanaan
pekerjaan serta tanpa persetujuan
pengawas pekerjaan; atau

k. Penyedia mengalihkan seluruh kontrak
bukan dikarenakan pergantian nama
Penyedia.

44.2 Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan
pada Masa Pelaksanazn karena kesalahan
Penyedia, maka:

a. Jaminan Pelaksanaan terlebih dahulu
dicairkan sebelum pemutusan kontrak;

b. sisa wvang muka harus dihinasi oleh
Penyedia atau Jaminan Uang Muka
terlebih  dahulu dicairkan (apabila
diberikan);

c. Penyedia membayar denda (apabila
ada); dan

d. Penyedia dikenakan Sanksi Daftar Hitam

44.3 Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan
pada Masa Pemeliharaan karena kesalahan
Penyedia, maka:

a. Pengguna Jasa berhak untuk tidak
mengembalikan retensi atau terlebih

dahulu mencairkan Jaminan
Pemeliharaan  sebelum  pemutusan
kontrak untuk membiayai

perbaikan/pemeliharaan; dan

b. Penyedia dikenakan sanksi Daftai
Hitam.

44.4 Dalam hal terdapat nilai sisa penggunaan
uang retensi atau uang pencairan Jaminan
Femeliharaan untuk membiayal
pembiayaan/pemeliharaan maka Pengguna
Jasa wajib menyetorkan sebagaimana
ditetapkan dalam SSKK.

44.5 Pencairan Jaminan sebagaimana dimaksud
pasal 44.2 dan pasal 44.4 disertai dengan:

a. bukti kesalahan penyedia sesuai dengan
ketentuan kontrak; dan

b. dokvinen pendukung.

44.6 Pencairan jaminan sebagaimana dimaksud
pada pasal 44.2 di atas, dicairkan dan
disetorkan sesuai ketentuan dalam SSKK.

45. Pemutusan Kontrak oleh Mengesampingkan Pasal 1266 dan 1267 Kitab
Penyedia Undang-Undang Hukum Perdata, Penyedia dapat
melakukan peniutusan Kontrak apabila:

a. Pengguna Jasa menyetujuiPengawas Pekerjaan
untuk memerintahkan Penyedia menunda
pelaksanaan pekerjaan yang bukan discbabkan
oleh kesalahan Penyedia, dan perintah
penundaan tersecbut tidak ditarik selama 28
(dua puluh delapan) hari kalender:



